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Abstract
In most economic time series data and finances, assuming stationarity to variance (homoscedasticity) on model Auto Regressive (AR), Moving Average (MA) and Auto Regressive Moving Average (ARMA) are not fulfilled. Therefore, model Autoregressive Conditional heteroscedasticity (ARCH) and Generalized Autoregressive Conditional heteroscedasticity (GARCH) can be used as an assumption for the data with a variety that is not stationary (heteroscedasticity). The purpose of this study was to determine whether there is an element of ARCH errors, how the model Generalized Autoregressive Conditional Heteroscedasticity (GARCH) in the Consumer Price Index Province  of East Kalimantan and to predict the value of the CPI  for the period of 6 months. Based on the analysis, obtained GARCH model (2.2) and ARIMA (1, 1, 1). Forecasting Consumer Price Index value for the next 6 months is equal to 147.169; 147.7783; 148.3874; 148.9965; 149.6057; 150.2148. 
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Pendahuluan
Peramalan merupakan suatu teknik memperkirakan suatu nilai pada masa yang akan datang dengan memperhatikan data masa lalu maupun data saat ini. Peramalan dilakukan dengan memanfaatkan informasi terbaik yang ada pada masa itu, untuk menimbang kegiatan dimasa yang akan datang agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Peran peramalan menjelajah kedalam banyak bidang seperti ekonomi, keuangan, pemasaran, produksi, riset operasional, administrasi Negara, meteorologi, geofisika, kependudukan, dan pendidikan (Aswi dan Sukarna, 2006).
Model umum deret waktu Autoregressive (AR), Moving Average (MA), dan Autoregressive Moving Average (ARMA) sering digunakan untuk memodelkan data ekonomi dan keuangan dengan asumsi stasioneritas terhadap ragam (homoskedastisitas). Sedangkan di dunia ekonomi sering ditemui data yang tidak stasioner terhadap ragam (heterokedastisitas). Oleh karena itu, dibutuhkan suatu model deret waktu lain dengan tetap mempertahankan heteroskedastisitas data.
Tahun 1982, Engle memperkenalkan model Autoregressive Conditional Heteroscedastic (ARCH) untuk memodelkan data yang bersifat heteroskedastisitas. Bollerslev pada tahun 1986 memperkenalkan model Generalized Autoregressive Conditional Heteroscedastic (GARCH) sebagai pengembangan dari model ARCH. Model GARCH merupakan model yang lebih sederhana dengan banyaknya parameter yang lebih sedikit dibandingkan model ARCH berderajat tinggi. Dalam analisis data deret waktu ekonomi dan keuangan, yang menjadi pusat perhatian adalah fluktuasi harga yang menunjukkan naik turunnya harga. Model GARCH sangat berguna untuk mengevaluasi dan memprediksi fluktuasi harga.
Pada penelitian ini penulis ingin mengetahui peramalan pada nilai Indeks Harga Konsumen Provinsi Kalimantan Timur Bulan Januari 2013 sampai dengan Juni 2013 dengan mengunakan metode ARCH-GARCH.
Stasioner Data Deret Waktu 
Observasi Zt  dapat dianggap sebagai realisasi dari variabel random Zt dengan fungsi kepadatan peluang 
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 yang independen dengan t, sebarang bilangan bulat m dan sebarang n1, n2, …, nm, maka struktur probabilistik tidak akan berubah seiring dengan bertambahnya waktu, proses ini dinamakan stasioner.
Suatu data dikatakan stasioner jika memenuhi syarat sebagai berikut:

E(Zt) 
= 
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, yakni kovariansi (Widarjono, 2005).
Persamaan di atas menyatakan bahwa kovariansi 
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 pada kelambanan (lag) k adalah kovariansi antara nilai Zt dan Zt+k. Jika nilai k = 0 maka 
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 merupakan variansi dari Z. Jika k = 1 maka 
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 merupakan kovariansi nilai Z yang saling berurutan.
Uji Augmented Dickey-Fuller (ADF)
Ada beberapa metode uji stasioneritas, salah satunya adalah uji Augmented Dickey-Fuller (ADF) yang dikembangkan oleh Dickey-Fuller. Dalam prakteknya uji ADF inilah yang sering digunakan untuk mendeteksi stasioneritas atau tidaknya data. Persamaan uji ADF sebagai berikut:
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dimana:
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  = Nilai koefisien untuk nilai pengamatan pada waktu ke t-1

[image: image14.wmf]t

Z

D

= Selisih nilai antara data ke-t dengan data ke-  

t-1

[image: image15.wmf]t

l

  = Variabel residual
Zt    = Nilai pengamatan pada waktu ke t

Zt-1 = Nilai pengamatan pada waktu ke t-1
Pembedaan (Differencing)
Secara umum differencing yang menghasilkan suatu kejadian (proses) baru yang stasioner, misal Wt  adalah:
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dengan:
d  = 1, 2, …. , n
B  = backshift operator (operator mundur)

Model Dalam Analisis Deret Waktu
Model Linier Autoregressive (AR)
Dalam statistik dan pemrosesan sinyal, model autoregressive (AR) adalah jenis proses acak yang sering digunakan untuk model dan memprediksi berbagai jenis fenomena alam. Model autoregressive adalah salah satu dari kelompok prediksi linier formula yang mencoba untuk memprediksi output dari sebuah sistem yang didasarkan pada output sebelumnya. AR notasi (p) menunjukkan model autoregressive p ketertiban. AR (p) model didefinisikan sebagai berikut:
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dimana:
Zt 
 =  Nilai deret waktu Z pada waktu t
Zt-1,…,Zt-p
=  Nilai deret waktu Z pada masing-masing selang waktu t-1, t-2,…., t-p
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=  Parameter autoregresi (AR)
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Model  Linier Moving Average (MA)
Dalam deret waktu, rata-rata bergerak (MA) model merupakan pendekatan umum untuk model seri pemodelan waktu univariat. MA notasi (q) mengacu pada model moving average order q: 
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dimana:
Zt
= Nilai deret waktu Z pada waktu t
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= Nilai dari proses white noise pada 
                          waktu t
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= Nilai dari proses white noise 

pada masing-masing selang waktu t-1, t-2,.., t-q. nilai a sebagai variable bebas
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= Parameter moving average (MA)

Model  Linier Autoregressive Moving Average (ARMA)
Model ARMA (p,q) adalah suatu model campuran antara autoregressive orde p dengan model moving average orde q. Suatu proses (Zt) dikatakan mengikuti model ARMA (p,q) jika memenuhi:
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Model Autoregressive Integrated Moving Avarage atau ARIMA (p, d, q)
Model ARIMA (p, d, q) ini merupakan model deret waktu yang nonstasioner. Bentuk umum dari model ini adalah:
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dengan:
p  
= orde AR

d  
= orde differencing non musiman

q  
= orde MA

Zt 
= Nilai deret waktu Z pada waktu t
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= Nilai dari proses white noise pada waktu t
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 = Nilai dari proses white noise  pada masing-masing selang  waktu t-1, t-2,.., t-q. nilai a sebagai variabel bebas
Zt-1,…,Zt-p = Nilai deret waktu Z pada masing-masing selang waktu t-1, t-2,…., t-p
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=  Parameter autoregresi (AR)
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= Parameter moving average (MA)
Model Autoregresive Conditional Heteroscedasticity (ARCH)
Secara umum, model ARCH (p) dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan berikut:
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Mendeteksi Unsur ARCH
Untuk mendeteksi ada tidaknya unsur ARCH didalam data deret waktu yaitu dengan uji Ljung-Box pada kuadrat residual melalui korelogram. Uji ada tidaknya unsur ARCH dalam kuadrat residual tidak hanya melalui FAK atau FAKP saja, dapat juga dianalisis melalui uji statistik dari Ljung-Box.
Hipotesis ada satu atau tidaknya unsur ARCH dapat diformulasikan sebagai berikut:
Hipotesis
H0: 
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Statistik Uji
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Uji ARCH-LM
Robert Engle tahun 1928 mengembangkan pengujian untuk mengetahui masalah heterokedastisitas dalam data deret waktu yang dikenal dengan uji ARCH Lagrange Multiplier (ARCH-LM). Ide dasar uji ini adalah bahwa variansi residual bukan hanya fungsi dari variabel independen tetapi tergantung pada residual kuadrat pada periode sebelumnya.
Hipotesis

H0 : 
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Statistik Uji
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dimana
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Model Generalized Autoregressive Conditional Heteroscedasticity (GARCH)
Secara umum model GARCH (p, q) dapat dinyatakan melalui persamaan berikut:
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dimana ;
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Kriteria Pemilihan Model
Akaike’s Information Criterion (AIC)
Akaike’s Information Criterion (AIC) adalah suatu kriteria pemilihan model terbaik yang diperkenalkan oleh Akaike pada tahun 1973 dengan mempertimbangkan banyaknya parameter dalam model. Kriteria Akaike’s Information Criterion (AIC) dapat dirumuskan sebagai berikut:
AIC = n x ln (SSE/n) +2m + n + n x ln (2π)
dimana:
 ln
=  natural log
SSE
= Sum Square Error

n
= Banyaknya pengamatan
m
= Banyaknya parameter dalam 

 model

π
= 3,14
Semakin kecil nilai Akaike’s Information Criterion (AIC) yang diperoleh berarti semakin baik model yang digunakan (Aswi, dan Sukarna 2006).

Schwartz’s Information Criterion (SIC)
Schwartz’s Information Criterion (SIC) adalah kriteria pemilihan model terbaik yang berdasarkan pada nilai terkecil. Kriteria Schwartz’s Information Criterion (SIC) dapat dirumuskan sebagai berikut:
SIC = n ln (SSE/n) + m ln (n) + n ln (2π)

dimana: 

 ln
= natural log
SSE 
= Sum Square Error
dengan SSE = 
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 n
= Banyaknya pengamatan
 m
= Banyaknya parameter dalam model

 π
= 3,14

Semakin kecil nilai Schwartz’s Information Criterion (SIC), maka semakin baik model yang digunakan (Aswi, dan Sukarna 2006).

Volatilitas
Volatilitas adalah pengukuran statistik untuk fluktuasi harga selama periode tertentu. Ukuran tersebut menunjukkan penurunan dan peningkatan harga dalam periode yang pendek dan tidak mengukur tingkat harga, namun derajat variansinya dari satu periode ke periode berikutnya. Volatilitas yang tinggi mencerminkan karakteristik penawaran dan permintaan yang tidak biasa. Biasanya volatilitas diestimasi dengan cara menghitung deviasi standar perubahan harga dalam waktu tertentu, yang menentukan seberapa cepat data berubah dengan keacakannya. Secara umum volatilitas mengukur rata-rata fluktuasi dari data runtun waktu. Namun hal ini dikembangkan lebih jauh dengan menekankan pada nilai variansi dari data. Dari sini dapat dikatakan bahwa volatilitas sebagai nilai variansi dari data fluktuasi (Sunaryo, 2007).
Data time series, terutama data di sektor keuangan atau finansial, sangat tinggi volatilitasnya. Volatilitas yang tinggi ini ditunjukkan oleh suatu fase dimana fluktuasinya relatif tinggi dan kemudian diikuti fluktuasi yang rendah dan kembali tinggi. Dengan kata lain data ini mempunyai rata-rata dan varian yang tidak konstan (Widarjono, 2009).
Indeks Harga Konsumen

Indeks Harga Konsumen merupakan salah satu indikator ekonomi penting yang dapat memberikan informasi mengenai perkembangan harga barang dan jasa yang dibayar oleh konsumen atau masyarakat, khususnya masyarakat perkotaan. Penghitungan IHK ditujukan untuk mengetahui perubahan harga dari sekelompok barang dan jasa yang secara umum juga sering digunakan untuk pendekatan Indeks Biaya Hidup. Penentuan jumlah, jenis dan kualitas dalam paket komoditi barang dan jasa serta bobot timbangannya dalam IHK didasarkan pada Survei Biaya Hidup (SBH) (BPS, 2007).
IHK dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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dimana :
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Metodologi Penelitian
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengumpulan data sekunder. Pengumpulan data sekunder adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh langsung dari instansi terkait. Dalam hal ini pengambilan data IHK Provinsi Kalimantan Timur yang merupakan rekapan data dari Kantor Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur. 
Langkah-langkah analisis data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Statistik Deskriptif yang berfungsi untuk melihat gambaran dari data nilai indeks Harga Konsumen.
2. Plot Data, hal ini dilakukan untuk memperkuat hasil dari statistik deskkriptif untuk melihat trend dari data IHK menggunakan time series plot, plot ACF, dan plot PACF.
3. Uji Akar Unit (Unit Root Test), langkah awal yag perlu dilakukan sebelum melakukan pengembangan  model (estimasi ARMA) adalah uji akar unit yang berfungsi untuk melihat kestasioneran data. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah Augmented Dickey-Fuller (ADF).

4. Menentukan model ARIMA, langkah ini dilakukan untuk menaksir model parameter ARIMA, dan menguji residual white noise. Salah satu asumsi dasar untuk kesesuaian model.

5. Uji normalitas residual dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov, dimana residual berdistribusi normal jika nilai         p-value > α.
6. Uji Heteroskedastisitas, dilakukan dengan menggunakan uji Ljung-Box, dimana Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan membandingkan nilai        p-value dengan 
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 sebesar 0,05 atau LB dengan 
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 maka data bersifat heteroskedastisitas dan sebaliknya.

7. Menentukan model ARCH-GARCH, dalam menentukan model digunakan metode ARCH-GARCH dengan membangun beberapa model pada data untuk kemudian dipilih model yang terbaik. Untuk kepraktisan proses pengolahan data, maka model ARCH-GARCH terbaik adalah model dengan nilai R2 terbesar, nilai AIC terkecil dan SIC terkecil. 

8. Mengestimasi parameter model ARCH-GARCH dan kemudian menguji signifikansinya. Jika parameter model telah signifikan, maka diperoleh model yang tepat.

9. Bila model telah tepat maka dapat dilakukan peramalan nilai Indeks Harga Konsumen untuk periode yang akan datang dengan menggunakan model ARIMA dari model ARCH-GARCH yang diperoleh.

Hasil dan Pembahasan 
Langkah-langkah analisis data pada penelitian ini diawali dengan analisis deskriptif. Nilai rata-rata dari IHK Provinsi Kalimantan Timur adalah 115,53 dengan standar deviasi sebesar 18,40. Nilai minimum dari IHK adalah sebesar 87,21 yaitu jatuh pada bulan Januari 2005  dan nilai maksimum sebesar 146,56 jatuh pada bulan Desember 2012. Nilai variansi dari IHK Provinsi Kalimantan Timur menunjukkan angka yang cukup besar yaitu sebesar 338,44, sehingga dapat diduga data tidak stasioner dalam rata-rata. Hal ini diperkuat dengan plot data pada gambar di bawah ini yang menunjukkan trend naik sehingga dapat disimpulkan data tidak stasioner.
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Gambar 1.  Plot data IHK periode Januari 2005 sampai

   Desember 2012
Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa data IHK belum stasioner terutama dalam rata-rata. Hal ini juga diperjelas dengan adanya plot ACF dan PACF pada Gambar 2.
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Gambar 2. Plot ACF dan PACF data IHK
Untuk mendukung pernyataan tersebut, akan dilakukan uji stasioner dengan uji akar-akar unit. Metode yang digunakan adalah Augmented Dickey-Fuller (ADF).
1. Hipotesis

H0: 
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2. Taraf signifikansi
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3. Statistik uji yang digunakan adalah:


[image: image91.wmf](

)

l

l

t

Se

ˆ

=


4. Kriteria pengambilan keputusan:

H0 ditolak jika, 
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5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai 
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 dari 
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 (0,05) maka H0 diterima , sehingga dapat disimpulkan bahwa data IHK tidak stasioner.

Karena data IHK tidak stasioner, untuk itu perlu dilakukan pembedaan (differencing) pada data IHK. Selanjutnya akan dilakukan uji stasioneritas kembali untuk data yang telah di differencing dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Hipotesis


H0: 
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H1: 
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2. Taraf signifikansi
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3. Statistik uji yang digunakan adalah:
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4. Kriteria pengambilan keputusan:


H0 ditolak jika, 
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5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai 
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 (0,05) maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa data IHK stasioner.

Pemeriksaan Diagnostik
Uji Signifikansi Parameter
Karena data telah stasioner maka tahap selanjutnya adalah menentukan model ARIMA dengan melihat bentuk plot ACF dan PACF data yang sudah stasioner.
Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan ACF cut off  pada lag pertama dan PACF menunjukkan cut offi pada lag pertama juga, maka dugaan awal sementara model ARIMA data IHK adalah mengikuti model ARIMA (1, 1, 1).
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Gambar 3. Plot ACF dan PACF data IHK differencing pertama

Hasil taksiran model parameter untuk model ARIMA (1, 1, 1) dapat dlihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Taksiran parameter ARIMA (1, 1, 1)

	Tipe
	Koefisien
	T
	p-value

	Konstanta
	1,1862
	8,36
	0,000

	AR(1)
	-0,8994
	-10,74
	0,000

	MA(1)
	-0,9737
	-15,22
	0,000


Dari hasil Tabel 1, taksiran parameter ARIMA(1, 1, 1) menunjukkan      p-value AR(1) dan MA(1) lebih kecil dari 
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 sehingga parameter tersebut signifikan. Model          ARIMA (1, 1, 1) dapat dituliskan sebagai berikut:
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Karena parameter signifikan pada 
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 maka langkah selanjutnya pemeriksaan terhadap nilai residual model.
Uji Kesesuaian Model
Uji Residual White Noise
Untuk melihat proses white noise dilakukan pengujian sebagai berikut:

1. Hipotesis


H0: residual white noise

H1: residual tidak white noise

2.  Statistik uji

Menggunakan uji Ljung-Box dengan rumus
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3. Kriteria pengambilan keputusan
H0 ditolak jika nilai p-value < α (0,05)

Perhitungan uji Ljung-Box menggunakan bantuan software Minitab versi 14 dan nilai perhitungannya pada Tabel 2.
Tabel 2. Pengujian Autokorelasi Residual
	Sampai Lag ke-
	Chi-square
	DB
	p-value

	12
	9,0
	9
	0,436

	24
	22,7
	21
	0,361

	36
	29,8
	33
	0,629

	48
	38,6
	45
	0,740


4.
Kesimpulan

Berdasarkan Tabel  2, didapatkan nilai p-value untuk model ARIMA(1, 1, 1) pada semua lag lebih besar dari 
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 maka H0 dinyatakan diterima sehingga residual untuk model ARIMA (1, 1, 1) white noise.
Normalitas Residual
Karena nilai residual telah mengikuti proses white noise maka selanjutnya adalah nilai residual berdistribusi normal. Untuk melihat apakah residual berdistribusi normal dapat digunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut:

1. Hipotesis


H0 : F(x)  = F0(x), (residual berdistribusi normal)


H1 : F(x) 
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 F0(x), (residual tidak berdistribusi normal)

2. Taraf signifikansi
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3. Statistik uji
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4. Kriteria pengambilan keputusan

H0 ditolak apabila 
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 atau dapat mengguunakkan nilai  p-value, H0 ditolak jika p-value 
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5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis diperoleh menerima H0 karena Dhit (0,076) < D96(96, 0,05) (0,141) dan didukung pula dengan hasil dari nilai  p-value sebesar (0,150) > dari 
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 maka H0 dinyatakan diterima sehingga residual berdistribusi normal.

Identifikasi Pemodelan ARCH-GARCH

Pemodelan ARCH-GARCH dilakukan untuk mengatasi terjadinya heterokedastisitas yang telah diasumsikan dari awal. Pada pengujian normalitas residual, diketahui bahwa residual sudah berdistribusi normal. Karena residual telah normal, maka dilanjutkan mendeteksi keberadaan unsur ARCH pada kuadrat residual, maka hipotesis untuk mendeteksi unsur ARCH residual dapat dilakukan pengujian sebagai berikut:

1. Hipotesis

H0: 
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H1: 
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 (Model mengandung unsur ARCH)

2. Taraf signifikansi
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3. Statistik Uji
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dengan 


[image: image127.wmf]k
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  = nilai koefisien autokorelasi

n     = jumlah sampel

k
    = jumlah parameter yang ditaksir dalam 
model

4. Kriteria pengambilan keputusan

·  H0 ditolak jika 
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·  H0 diterima jika 
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 atau dapat menggunakan nilai p-value, H0 diterima  jika p-value 
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5. Kesimpulan

Ringkasan hasil dari nilai LB dapat dilihat pada Tabel 3. 

 Tabel 3. Uji ARCH-GARCH dengan uji Ljung-Box
	Sampai lag ke-
	Q-stat
	
[image: image132.wmf]2
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	p-value

	6
	31,168
	12,5916
	0,000

	12
	32,831
	21,0261
	0,000

	18
	45,151
	28,8693
	0,000

	24
	48,618
	36,4151
	0,001

	30
	50.361
	43,7729
	0,006

	36
	50,967
	43,7729
	0,031


Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai LB sampai lag ke-36 lebih besar dari nilai 
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, atau diperoleh nilai p-value sampai lag ke-36 lebih kecil dari 
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 sehingga dapat diputuskan untuk menolak H0. Jadi dapat disimpulkan bahwa model mengandung unsur ARCH.
Menetukan Model GARCH

Berdasarkan uji Ljung-Box pada kuadrat residual dapat disimpulkan bahwa data rata-rata IHK Provinsi Kalimantan Timur memiliki pengaruh ARCH residual. Maka salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengatasi adanya pengaruh ARCH adalah model GARCH. Model diperoleh dengan melihat nilai AIC dan nilai SIC terkecil. Hasil lengkap perhitungan untuk pemodelan ARCH-GARCH yang bersifat heterokedastisitas dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Rekapitulasi Model ARCH-GARCH

	 Model
	AIC
	SIC

	ARCH 1 GARCH 1
	5,789983
	5,951281

	ARCH 1 GARCH 2
	5,655547
	5,843727

	ARCH 1 GARCH 3
	4,959564
	5,174628

	ARCH 2 GARCH 1
	5,411742
	5,599923

	ARCH 2 GARCH 2
	4,556125
	4,771188

	ARCH 2 GARCH 3
	5,485558
	5,727504

	ARCH 3 GARCH 1
	5,067824
	5,282887

	ARCH 3 GARCH 2
	5,243380
	5,485327

	ARCH 3 GARCH 3
	5,624756
	5,893583


Dari hasil rekapitulasi pada Tabel 4, dapat dinyatakan bahwa model yang diterima adalah model GARCH (2, 2) dengan model            ARIMA (1, 1, 1) yang dipilih sebagai model terbaik karena memiliki nilai AIC dan SIC yang terkecil. 

Berdasarkan hasil pada Tabel 4 nilai AIC dan SIC terkecil adalah model GARCH (2, 2) dengan nilai AIC = 4,556125 dan nilai SIC = 4,771188, maka estimasi parameter model GARCH (2, 2) ada pada Tabel 5.

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa data nilai indeks harga konsumen mengikuti model GARCH (2, 2). Dengan menggunakan persamaan 2.22 diperoleh persamaan modelnya adalah sebagai berikut:
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Tabel 5. Estimasi Parameter Untuk Rata-rata Nilai Indeks Harga  Konsumen Provinsi Kalimantan timur

	Model
	Parameter
	Koefisien
	p-value

	GARCH (2,2)
	Rata-rata

	
	C

AR(1)

MA(1)
	113,0293

1,131778

0,761680
	0,0000

0,0000

0,0000

	
	Variansi

	
	C

ARCH(1)

ARCH(2)

GARCH(1)

GARCH(2)
	34,27124

-0,913968

-0,549959

-0,636323

-0,954546
	0,0000

0,0000

0,0000

0,0000

0,0000


Uji Diagnostik Model
Selanjutnya akan dilakukan uji diagnostik untuk melihat apakah model yang terbentuk telah cukup baik dalam memodelkan data. Untuk melihat apakah masih terdapat efek ARCH dalam residual digunakan uji ARCH-LM sebagai berikut:

1. Hipotesis

H0 :
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 (residual model tidak mengandung efek ARCH)

H1 : Minimal ada satu 
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2. Taraf signifikansi
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3. Statistik Uji
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dengan 
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[image: image145.wmf]2
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: residual kuadrat terkecil

4. Kriteria pengambilan keputusan

Tolak H0 jika 
[image: image146.wmf](

)

e

c

2

m

F

>

 atau  p-value<α
5. Kesimpulan

Tabel 6. Uji ARCH-GARCH dengan uji ARCH-LM

	Sampai lag ke-
	Obs *R-Squared
	
[image: image147.wmf]2
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	p-value

	6
	1,648995
	12,5916
	0,948991

	12
	4,083495
	21,0261
	0,981882

	18
	6,169748
	28,8693
	0,995459

	24
	8,482885
	36,4151
	0,998511


Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai Obs *R-Squared sampai lag ke-24 lebih kecil dari nilai 
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 atau diperoleh nilai p-value sampai lag ke-24 lebih besar dari 
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 sehingga dapat diputuskan untuk menerima H0. Jadi dapat disimpulkan bahwa residual model tidak mengandung unsur ARCH.
Peramalan
Setelah dilakukan analisis diperoleh model GARCH (2, 2) untuk mengatasi masalah heteroskedastisitas pada model ARIMA (1, 1, 1) sehingga didapat hasil estimasi parameter yang baru. Selanjutnya akan dilakukan peramalan untuk mengetahui nilai indeks harga konsumen periode mendatang dengan menggunakan model ARIMA (1, 1, 1). Adapun persamaan model ARIMA adalah sebagai berikut:
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Hasil ramalan Indeks Harga Konsumen menggunakan model ARIMA (1, 1, 1) untuk 6 periode ke depan yaitu mulai Januari 2013 sampai dengan Juni 2013 ditampilkan pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Ramalan Indeks Harga Konsumen bulan Januari 2013 sampai dengan Juni 2013 dengan menggunakan model ARIMA (1, 1, 1)

	Bulan
	Ramalan

	Januari
	147,1691

	Februari
	147,7783

	Maret
	148,3874

	April
	148,9965

	Mei
	149,6057

	Juni
	150,2148


Kesimpulan
Berdasarkan pada hasil perhitungan dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Setelah dilakukan analisis ternyata nilai Indeks Harga Konsumen Provinsi Kalimantan Timur mengandung unsur ARCH-GARCH.
2. Model GARCH yang didapat adalah GARCH(2, 2), secara matematis model tersebut dapat dituliskan sebagai berikut:
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dan akan memperoleh model              ARIMA (1, 1, 1) sebagai berikut:
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3. Hasil ramalan nilai Indeks Harga Konsumen Provinsi Kalimantan Timur pada bulan Januari 2013 sampai dengan Juni 2013 adalah 147,169; 147,7783; 148,3874; 148,9965; 149,6057; 150,2148.
Daftar Pustaka
Awat, J Napa. 1990. Metode Peramalan Kuantitatif. Yogyakarta: Liberty
Aswi dan Sukarna. 2006. Analisis Deret Waktu dan Teori. Makassar: Andira Publisher

Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Timur. Indeks Harga Konsumen dan Inflasi Kalimantan Timur: BPS Provinsi Kalimantan Timur

Conover, W.J. 1980. Practical NonParametric Statistics,  John Wiley and Sons, New York.

Enders, W. 1995. Applied Econometric Time Series. 1st ed. John Wiley & Sons, Inc. Canada. 

Gujarati, D.N. 2006. Dasar-dasar Ekonometrika. jilid 2. Jakarta: Erlangga

Makridakis,S.,Whellwright S.C.,Mc Gee V.E. Penterjemah : Andriyanto U.S.,Basith A.1999. Metode dan Aplikasi Peramalan. Jakarta:Erlangga.

Subagyo, Pangestu. 1986. Forcesting Konsep dan Aplikasi. Yogyakarta: BPFE Yogyakarta

Suryabrata, Sumadi. 2002. Metedologi Penelitian. Jakarta : PT. Rineka Cipta.

Wei, W.W.S. 1990, Time series Analysis, Univariate and Multivariate Methods. Addison Wesley Publishing Company, California.

Widarjono, Agus. 2007. Ekonometrika : Teori dan Aplikasi Untuk Ekonomi dan Bisnis. Yogyakarta : Ekonisia.









80
Program Studi Statistika FMIPA Universitas Mulawarman
Program Studi Statistika FMIPA Universitas Mulawarman
79

_1431514456.unknown

_1431514482.unknown

_1431514502.unknown

_1431711826.unknown

_1431711830.unknown

_1431778716.unknown

_1438974406.unknown

_1438975109.unknown

_1431711833.unknown

_1431717069.unknown

_1431717494.unknown

_1431711831.unknown

_1431711828.unknown

_1431711829.unknown

_1431711827.unknown

_1431515469.unknown

_1431516765.unknown

_1431711825.unknown

_1431515932.unknown

_1431514504.unknown

_1431514506.unknown

_1431514508.unknown

_1431515350.unknown

_1431514507.unknown

_1431514505.unknown

_1431514503.unknown

_1431514498.unknown

_1431514500.unknown

_1431514501.unknown

_1431514499.unknown

_1431514494.unknown

_1431514495.unknown

_1431514483.unknown

_1431514473.unknown

_1431514478.unknown

_1431514480.unknown

_1431514481.unknown

_1431514479.unknown

_1431514476.unknown

_1431514477.unknown

_1431514475.unknown

_1431514474.unknown

_1431514462.unknown

_1431514465.unknown

_1431514472.unknown

_1431514464.unknown

_1431514460.unknown

_1431514461.unknown

_1431514459.unknown

_1426941653.unknown

_1431514398.unknown

_1431514406.unknown

_1431514415.unknown

_1431514454.unknown

_1431514455.unknown

_1431514453.unknown

_1431514413.unknown

_1431514414.unknown

_1431514412.unknown

_1431514402.unknown

_1431514404.unknown

_1431514405.unknown

_1431514403.unknown

_1431514400.unknown

_1431514401.unknown

_1431514399.unknown

_1431508917.unknown

_1431508921.unknown

_1431508923.unknown

_1431508940.unknown

_1431508922.unknown

_1431508919.unknown

_1431508920.unknown

_1431508918.unknown

_1431508913.unknown

_1431508915.unknown

_1431508916.unknown

_1431508914.unknown

_1430821702.unknown

_1431508911.unknown

_1431508912.unknown

_1430821761.unknown

_1431508910.unknown

_1430821751.unknown

_1430772103.unknown

_1430773902.unknown

_1430775022.unknown

_1430769262.unknown

_1412426628.unknown

_1412426654.unknown

_1412426662.unknown

_1412426671.unknown

_1412426675.unknown

_1418208918.unknown

_1424778328.unknown

_1426941519.unknown

_1424696762.unknown

_1412426678.unknown

_1412426679.unknown

_1412426676.unknown

_1412426673.unknown

_1412426674.unknown

_1412426672.unknown

_1412426669.unknown

_1412426670.unknown

_1412426668.unknown

_1412426658.unknown

_1412426660.unknown

_1412426661.unknown

_1412426659.unknown

_1412426656.unknown

_1412426657.unknown

_1412426655.unknown

_1412426640.unknown

_1412426646.unknown

_1412426652.unknown

_1412426653.unknown

_1412426647.unknown

_1412426644.unknown

_1412426645.unknown

_1412426643.unknown

_1412426632.unknown

_1412426634.unknown

_1412426635.unknown

_1412426633.unknown

_1412426630.unknown

_1412426631.unknown

_1412426629.unknown

_1412426619.unknown

_1412426623.unknown

_1412426626.unknown

_1412426627.unknown

_1412426625.unknown

_1412426621.unknown

_1412426622.unknown

_1412426620.unknown

_1412426615.unknown

_1412426617.unknown

_1412426618.unknown

_1412426616.unknown

_1412426613.unknown

_1412426614.unknown

_1412426612.unknown

